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FX

USD sedikit menguat menyusul sentiment positif dari perang dagang, dimana kedua pihak mengatakan bahwa
perkembangannya konstruktif. US Dollar index, yang menghitung kekuatan USD terhadap 6 mata uang lainnya naik
0.1% ke level 98.238. EUR melemah kemarin setelah dikeluarkannya data manufaktur zona Eropa ke level
terendahnya dalam waktu lebih dari 6 tahun. Hal ini meningkatkan kekhawatiran akan adanya resesi di zona
Eropa. Markit's flash composite purchasing managers' index(PMl), turun ke level 49.1 dari 51.7. GBP melemah
setelah negosiator dari EU mengatakan bahwa deal Brexit berkemungkinan sulit menemukan kesepakatan selama
Boris Johnson tetap kukuh mengenai perbatasan Irlandia. GBPturun 0.4% ke level 1.2427 sementara EUR turun
0.2% ke level 1.0993.

Kebanyakan mata uang Asia tidak banyak berubah di hari ini akibat mixed signal dari perang dagang anatar US dan
China kemarin. Rupiah juga tertekan akibat besarnya permintaan menjelang akhir Q3. Spot USD/IDR kemarin
ditutup di level 14,090-14,100. Hari ini, USD/IDR dibuka di level 14,080-14,095 dan diekpeksikan bergerak di level
14,070-14,110.

Pasar Obligasi

Kemarin pasar obligasi pemerintah Indonesia cukup tenang menjelang lelang dihari ini, yang merupakan lelang
pertama sejak Bl menurunkan suku bungan acuannya, dengan target 15tn (dapat diperbesar hinggu 30tn). Setelah
keluarnya data Jerman kemarin, tekanan penjualan obligasi pemerintah Indonesia meningkat. Diekspektasikan
permintaan akan obligasi tenor pendek pada lelang hari ini akan meningkat. Yield naik 3-5bps.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.406% tepatnya pada level 6,206.20 .
Dua (2) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, Miscellaneous Industry menguat
sebesar +0.6% dan Finance meningkat sebesar +0.03%. Sisa tujuh (7) sektor berakhir pada zona negatif, Basic
Industry melemah sebesar -1.72%, sektor Property melemah -1.65% dan Mining turun sebesar -0.58%. Investor
Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 185.64 Miliar. Mayoritas index saham di Asia berakhir pada zona negatif,
dengan volume perdagangan yang tipis karena tutupnya bursa saham Jepang pada Senin(23/9) dan meningkatnya
tensi di HongKong pada akhir pekan lalu. Sentimen pasar yang redup didorong dengan ketegangan geopolitik di
Timur Tengah dan kekhawatiran investor atas negosiasi dagang AS-China. Bursa Saham Amerika Serikat berhasil
ditutup variatif didorong dengan penguatan saham Apple.
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23-Sep-19  24-Sep-19  %Change 23-Sep-19  24-Sep-19 %Change

USD/IDR 14.080 14.085 0,04 EUR/USD 1,1019 1,0990 (0,26)
AR Tl TR 0 GBP/USD 1,2480 1,2433 (0,38)
GBP/IDR 17.573 17.512 (0,35)

USD/CHF 0,9917 0,9905  (0,12)
CHF/IDR 14.198 14.220 0,16

AUD/USD 0,6773 0,6771 (0,03)
AUD/IDR 9.535 9.537 0,02

NZD/USD 0,6271 0,6291 0,32
NZD/IDR 8.830 8.861 0,35
CAD/IDR 10.608 10.623 0,14 USD/CAD 1,3273 1,3259 (0,11)
HKD/IDR 1.796 1.798 0,07 USD/HKD 7,8378 7,8363 (0,02)
SGD/IDR 10.233 10.223 (0,10) USD/SGD 1,3759 1,3778 0,14
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